
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Ensiklik Laudato Si yang dikeluarkan oleh Paus Fransiskus menyoroti 

krisis ekologis sebagai salah satu tantangan paling mendesak yang dihadapi dunia 

saat ini. Dokumen ini tidak hanya menyerukan perhatian terhadap isu lingkungan, 

tetapi juga menggugah kesadaran tentang pentingnya hubungan manusia dengan 

alam dalam upaya melestarikan ciptaan dan menjaga keseimbangan ekosistem 

global. Dengan pendekatan yang mendalam dan reflektif, ensiklik ini mengajak 

semua pihak untuk bekerja sama dalam menghadapi tantangan ekologis secara 

holistik dan berkelanjutan. Krisis lingkungan yang tengah terjadi saat ini 

merupakan hasil dari kesalahan manusia yang berakar pada paradigma yang 

kurang bijak dan gaya hidup yang tidak berkelanjutan dalam memanfaatkan 

sumber daya alam. Pola pikir antroposentris, yang cenderung mengutamakan 

kepentingan manusia di atas keseimbangan ekosistem, telah memicu eksploitasi 

sumber daya alam secara berlebihan.  

Untuk menghadapi tantangan ini, Paus Fransiskus mengajukan konsep 

ekologi integral yang mencakup dimensi ekologis, sosial, dan spiritual. Konsep ini 

mendorong keterlibatan kolektif dengan mengedepankan semangat solidaritas dan 

dialog inkulturatif yang menghormati kearifan lokal serta warisan budaya 

manusia. Dalam konteks ini, ritus Roko Molas Poco dari masyarakat Manggarai 

menjadi manifestasi nyata dari ekologi integral yang berkontribusi pada 

pelestarian lingkungan. Lebih jauh dari itu, ritus ini sejalan dengan pesan ensiklik 

Laudato Si, yang menekankan pentingnya pengintegrasian aspek ekologis, sosial, 

dan spiritual untuk mengatasi krisis ekologis secara holistik. Beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, ritus Roko Molas Poco merepresentasikan kesadaran spiritual 

masyarakat Manggarai terhadap Tuhan sebagai Sang Pencipta (Mori Ata Jari Agu 

Dedek), serta penghormatan terhadap roh leluhur (Ata Pali Sina) dan roh alam 

yang dianggap sebagai penopang kehidupan dalam komunitas ekologis. 

Keyakinan ini tidak hanya sekadar dipercaya, tetapi juga dihayati dalam 

kehidupan sosial mereka. Hal ini diwujudkan melalui berbagai tindakan 
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berkelanjutan berbasis komunitas guna menjaga keseimbangan dan harmoni yang 

mendalam dalam hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan. 

Kedua, ritus Roko Molas Poco merupakan refleksi dari kepercayaan 

religius masyarakat Manggarai yang menganggap alam sebagai sesuatu yang 

sakral. Menurut pandangan mereka, alam tidak hanya terdiri dari materi, 

melainkan juga mengandung daya atau roh ilahi yang jauh melampaui 

kemampuan manusia. Oleh karena itu, masyarakat Manggarai menunjukkan sikap 

hormat dan penghargaan yang mendalam terhadap alam, yang tidak hanya 

diwujudkan melalui ritual, tetapi juga menjadi prinsip moral yang mengarahkan 

mereka untuk menjaga keseimbangan dengan alam dan menghindari perilaku 

eksploitatif. Dengan demikian, ritus Roko Molas Poco menjadi sarana bagi 

masyarakat Manggarai untuk memuliakan Tuhan yang hadir dalam seluruh 

ciptaan-Nya. Selain itu, melalui ritus ini, masyarakat Manggarai memelihara 

harmoni dan keseimbangan antara manusia dan alam dengan penuh kesadaran, 

sekaligus menunjukkan penghormatan mendalam terhadap hak-hak alam dan roh 

leluhur. Tradisi ini menjadi wujud nyata dari upaya menjaga keterpaduan ekologi 

dan spiritualitas dalam kehidupan mereka. 

Ketiga, ritus Roko Molas Poco merupakan ritual perdamaian yang 

dilakukan oleh masyarakat Manggarai sebagai bentuk respons terhadap krisis 

ekologis yang sedang berlangsung. Dalam pandangan mereka, berbagai 

kekacauan yang terjadi, termasuk kerusakan alam, merupakan akibat dari 

kesalahan manusia yang telah merusak keseimbangan alam. Bencana alam yang 

terjadi sering dianggap sebagai wujud kemarahan roh-roh alam yang telah 

terganggu. Pelaksanaan ritus Roko Molas Poco bertujuan untuk menenangkan 

roh-roh alam dan memulihkan keseimbangan ekosistem, serta sebagai sarana 

untuk memperbarui sikap dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan. Dengan 

demikian, diharapkan tercipta harmoni yang mendalam antara manusia, alam, 

Tuhan, dan sesama, serta mempromosikan keberlanjutan hidup dan keseimbangan 

ekosistem. 

Keempat, eearifan ekologis yang terkandung dalam ritus Roko Molas Poco 

memberikan kontribusi signifikan terhadap karya pastoral Gereja serta kehidupan 

masyarakat Manggarai dalam mengupayakan ekologi integral. Kearifan ini 
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diwujudkan melalui berbagai inisiatif, seperti meningkatkan kesadaran religius 

masyarakat terhadap pentingnya pelestarian alam, mendorong semangat 

pertobatan ekologis, dan memperkuat rasa kebersamaan yang mendalam antara 

manusia dengan alam. Dengan demikian, kearifan ekologis yang terkandung 

dalam ritus Roko Molas Poco dapat menjadi teladan berharga bagi masyarakat 

lain dalam memperjuangkan ekologi integral, serta memajukan keberlanjutan 

kehidupan dan keseimbangan ekosistem secara holistik. 

Dalam menghadapi krisis ekologis yang semakin kompleks dan mendalam, 

pengembangan ekologi budaya menegaskan pentingnya menggali, mempelajari, 

dan mengintegrasikan kearifan lokal masyarakat adat sebagai solusi efektif untuk 

mengatasi tantangan ini. Pemikiran Paus Fransiskus, sebagaimana tertuang dalam 

ensiklik Laudato Si dan seruan apostolik pasca sinode Amazonia (Querida 

Amazonia), juga menyoroti urgensi dan kepentingan pendekatan ini dalam 

mempromosikan keberlanjutan kehidupan dan keseimbangan ekosistem secara 

holistik. Dalam konteks budaya modern yang kian didominasi oleh rasionalitas, 

gaya hidup konsumtif, dan individualisme, pembelajaran nilai-nilai dan pemikiran 

masyarakat adat menjadi strategi penting dan strategis untuk melawan krisis 

ekologis, mempromosikan keberlanjutan kehidupan, dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan. 

5.2 Saran 

Penulis mengajukan sejumlah rekomendasi praktis yang berkaitan dengan 

ritus Roko Molas Poco sebagai wujud kearifan lokal masyarakat Manggarai dalam 

mendukung pelestarian lingkungan dan karya pastoral Gereja. Rekomendasi 

tersebut ditujukan untuk mendorong upaya yang holistik dalam memperjuangkan 

keadilan, perdamaian, serta keutuhan ciptaan, sekaligus memajukan keberlanjutan 

hidup dan keseimbangan ekosistem. Saran-saran ini melibatkan partisipasi aktif 

berbagai pihak, termasuk masyarakat Manggarai, Gereja, dan pemerintah, untuk 

mewujudkan keadilan dan perdamaian serta menjaga keutuhan ciptaan melalui 

kerja sama dan kolaborasi yang efektif dan berkesinambungan. Saran-saran 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, kepada pemerintah daerah Kabupaten Manggarai. Pemerintah 

daerah Kabupaten Manggarai memiliki tanggung jawab besar untuk 
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mengintegrasikan kearifan budaya masyarakat setempat dalam perumusan 

program pembangunan yang berorientasi pada pelestarian lingkungan. Anjuran 

Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si, khususnya mengenai ekologi budaya, 

seharusnya menjadi inspirasi bagi pemerintah daerah dalam memprioritaskan 

nilai-nilai budaya lokal dalam setiap kebijakan pembangunan. Selain itu, UU No. 

39 Tahun 2014 dengan tegas mengamanatkan pentingnya perlindungan 

lingkungan hidup berbasis kearifan lokal sebagai bagian integral dari kebijakan 

pembangunan. Namun, dalam pelaksanaannya program pembangunan sering kali 

lebih berorientasi pada keuntungan ekonomi tanpa mempertimbangkan nilai-nilai 

kearifan lokal yang krusial untuk menjaga keseimbangan ekologi. Oleh karena itu, 

diperlukan pengawasan aktif dan kontrol dari masyarakat, serta kolaborasi yang 

sinergis antara pemerintah, masyarakat, dan para pemangku kepentingan lainnya. 

Langkah ini penting untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan 

berbasis pada kearifan lokal, demi mendukung keseimbangan ekosistem dan 

kelestarian hidup. 

Kedua, kepada Gereja Lokal Keuskupan Ruteng. Dalam mengembangkan 

karya pastoral yang mendukung ekologi integral, Gereja Lokal Keuskupan Ruteng 

memegang peran strategis dengan menjadikan kearifan lokal masyarakat 

Manggarai sebagai pijakan utama. Pendampingan umat beriman, yang dimulai 

dari tingkat komunitas umat basis (KUB), memerlukan pendekatan yang berfokus 

pada penanaman kesadaran akan pentingnya memperjuangkan keadilan, 

perdamaian, dan kelestarian ciptaan. Pendekatan ini dapat lebih efektif jika 

diiringi dengan eksplorasi dan pemanfaatan kearifan lokal masyarakat Manggarai 

yang relevan dengan nilai-nilai ekologi. Melalui upaya ini, umat diharapkan 

semakin terdorong untuk menghayati iman kepada Allah melalui kepedulian 

terhadap lingkungan yang ditunjukkan melalui tindakan konkret dalam pelestarian 

alam. Selain itu, pendekatan ini akan memperkuat kapasitas umat sebagai agen 

perubahan yang berperan aktif dalam mempromosikan keberlanjutan hidup serta 

keseimbangan ekosistem. Semangat ini menjadi langkah strategis dalam 

mewujudkan harmoni antara iman dan tindakan ekologis. 

Ketiga, kepada seluruh masyarakat Manggarai. Masyarakat Manggarai 

memiliki peran strategis dalam melestarikan dan mewariskan kearifan budaya 
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yang berkaitan dengan ekologi, seperti pelaksanaan ritus Roko Molas Poco. Ritus 

ini tidak hanya menjadi wujud penghormatan terhadap alam, tetapi juga berfungsi 

sebagai alat untuk mendukung pelestarian lingkungan. Pewarisan nilai-nilai 

budaya ini perlu dilakukan oleh tokoh adat, orang tua, dan pendidik kepada 

generasi muda agar kearifan tersebut tetap hidup dan berkembang seiring waktu. 

Dalam proses pewarisan ini, masyarakat diharapkan membuka diri terhadap 

dialog dan kontribusi pihak lain untuk mendukung upaya meningkatkan 

kesejahteraan hidup sekaligus melestarikan lingkungan. Selain itu, pewarisan 

kearifan budaya harus diperkuat melalui pembudayaan praktik-praktik positif 

yang berfokus pada perlindungan dan pelestarian lingkungan. Dengan langkah ini, 

diharapkan tercipta masyarakat yang lebih peduli terhadap lingkungan dan 

mampu mewujudkan keberlanjutan ekosistem secara holistik. 
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